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ABSTRACT 
 

This research is Classroom Action Research (PTK) which aims to improve 
students' cognitive learning outcomes through animated video media in class V 
science learning at SD Inpres Mangasa. The subjects in this research were 15 
students in class V of SD Inpres Mangasa for the 2024/2025 academic year, 
consisting of 8 girls and 7 boys. Data collection techniques use observation 
sheets, documentation, and learning outcomes tests, data analysis techniques are 
quantitative descriptive. The research results show that animated video media can 
improve the learning outcomes of fifth grade students at SD Inpres Mangasa. The 
increase in student learning outcomes can be seen from the value of learning 
outcomes in cycle I which reached the KKM as many as 6 students or 40%, while 
in cycle II there were 12 students or 80%. Therefore, it can be concluded that 
improving students' cognitive learning outcomes through animated video media in 
class V science learning at SD Inpres Mangasa has classically achieved the 
success criteria.   
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
meningkatkan  hasil belajar kognitif siswa melalui media video animasi pada 
pembelajaran IPA kelas V SD  Inpres Mangasa. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V SD Inpres Mangasa tahun  ajaran 2024/2025 yang 
berjumlah 15 siswa, yang terdiri dari 8 perempuan dan 7 laki-laki. Teknik  
pengumpulan data menggunakan lembar observasi, dokumentasi, dan tes hasil 
belajar, teknik  analisis data yaitu dekskriptif kuantitaif. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa media video  animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V SD Inpres Mangasa. Peningkatan hasil  belajar siswa dilihat dari nilai hasil 
belajar pada siklus I yang mencapai KKM sebanyak 6 siswa  atau sebesar 40% 
sedangkan pada siklus II sebanyak 12 siswa atau 80% . Maka dari itu, dapat  
disimpulkan bahwa dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa melalui media 
video  animasi pada pembelajaran IPA kelas V SD Inpres Mangasa secara 
klasikal telah mencapai  kriteria keberhasilan.   
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Pembelajaran IPA, Video Animasi 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah 

satu hal yang penting dalam setiap 

kehidupan manusia yang tidak bisa 

terlewatkan. Setiap manusia berhak 

dan wajib mendapatkan pendidikan, 
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karena melalui pendidikan 

diharapkan dapat menumbuhkan 

kemampuan untuk menghadapi 

tuntunan objektif masa kini, baik itu 

tuntutan dari dalam maupun tuntutan 

dari luar masyarakat yang 

bersangkutan (Santika & Suastika, 

2022).  

Pendidikan merupakan sebuah 

proses dengan menggunakan 

metode-metode tertentu sehingga 

seseorang akan memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, dan cara 

bertingkah laku, tentunya sesuai 

dengan kebutuhan. Adanya 

bimbingan dari seorang pendidik 

secara sengaja agar peserta didik 

menjadi dewasa sehingga dapat 

membentuk kepribadian yang 

berkarakter sesuai dengan nilai-nilai 

yang ada di dalam masyarakat 

(Rahmat, 2021). 

Pendidikan merupakan faktor 

penting dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan merupakan peran penting 

dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Maka dari itu, 

pendidikan ada yang 

diselenggarakan melalui jalur formal 

dan informal. Kedua jalur pendidikan 

ini diselenggarakan untuk melayani 

semua masyarakat terkhusus untuk 

anak-anak agar mereka dapat terus 

belajar dan membaca agar mereka 

bisa mengubah dunia dengan segala 

ilmu penegetahuannya yang telah 

mereka dapat selama mereka belajar 

dari bangku sekolah maupun di 

tempat-tempat pengetahuan yang 

didalamnya terdapat ilmu-ilmu baru 

(Widiansyah, 2018). 

Tercapainya keefektifan dalam 

pembelajaran diwujudkan dengan 

cara guru meningkatkan partisipasi 

siswa secara aktif di dalam kelas, 

memelihara keterlibatan siswa dalam 

proses belajar-mengajar, menjadi 

motivator bagi siswa, membuat 

pembelajaran yang menarik minat 

dan perhatian siswa, menyiapkan dan 

menggunakan berbagai media yang 

relevan dalam proses pembelajaran. 

Guru diharapkan untuk lebih kreatif 

dalam mengaplikasikan media 

pembelajaran yang menggunakan 

fasilitas teknologi yang semakin 

berkembang sehingga dalam proses 

pembelajaran dapat menarik 

perhatian siswa dan memberikan 

kemudahan kepada guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran di 

kelas. Guru di sekolah merupakan 

salah satu faktor eksternal yang 

sangat berperan dalam 

mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik (Sijabat dkk, 2022). 
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Permasalahan yang dihadapi 

dalam belajar oleh siswa akan 

mempengaruhi hasil belajarnya. Hasil 

belajar merupakan suatu perubahan 

dalam tingkah laku yang terjadi di 

dalam diri peserta didik secara nyata 

ketika guru telah melakukan proses 

belajar mengajar sesuai dengan 

prosedurnya dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai guna menilai sejauh mana 

siswa dalam mengalami 

perkembangan terhadap 

pembelajaran. Hasil belajar adalah 

sejumlah pengalaman yang diperoleh 

siswa yang mencakup ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik (Pramudya, 

dkk 2019). 

Hasil belajar kognitif merupakan 

gambaran tingkat penguasaan 

peserta didik terhadap mata pelajaran 

yang ditempuhnya atau penguasaan 

peserta didik terhadap sesuatu dalam 

kegiatan pembelajaran berupa 

pengetahuan atau teori yang 

melibatkan pengetahuan dan 

pengembangan keterampilan 

intelektual yang meliputi penarikan 

kembali atau pengakuan dari fakta-

fakta, pola prosedural, dan konsep 

dalam pengembangan kemampuan 

dan keterampilan intelektual peserta 

didik (Erina & Kuswanto, 2015). 

Hasil belajar kognitif merupakan 

pengetahuan yang harus dimiliki oleh 

siswa. Siswa yang aktif dalam dalam 

proses pembelajaran akan 

memudahkan siswa untuk memahami 

materi pembelajaran, dan memiliki 

pengetahuan sehingga hasil belajar 

kognitif siswa meningkat (Lestari & 

Irawati, 2020). 

Salah satu cara menarik 

perhatian siswa pada saat 

pembelajaran diperlukan media 

pembelajaran salah satunya media 

video animasi. Video animasi adalah 

media penyalur pesan yang 

memberikan tampilan berupa teks 

dan gambar bergerak. Pembelajaran 

menggunakan video animasi lebih 

menarik perhatian siswa dibanding 

dengan menggunakan media jenis 

audio atau visual saja, karena 

memiliki dua sensor indra yaitu mata 

dan telinga, sehingga minat belajar 

peserta didik akan lebih besar 

sehingga dapat memperlancar 

pemahaman dan memperkuat 

ingatan (Zakiyah & Nurrayyan, 2023). 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) 

atau dikenal juga istilah sains adalah 

suatu ilmu dengan topik 

pembahasannya mengenai gejala 

alam yang disusun secara sistematis 

berdasarkan hasil percobaan maupun 
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pengamatan yang dilakukan oleh 

manusia (Samatowa, 2016). 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti pada tanggal 17 Juli 

2024 kenyataan yang terjadi di 

lapangan, masih banyak sekali siswa 

yang menganggap sulit pembelajaran 

IPA di kelas V SD Inpres Mangasa. 

Hal ini terbukti dari data hasil belajar 

siswa dan wawancara pada guru 

kelas V SD Inpres Mangasa terdapat 

hasil belajar IPA siswa kelas V yang 

belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal yang telah ditentukan oleh 

sekolah yaitu minimal 70. Dari 15 

jumlah siswa terdapat 10 orang siswa 

atau 66% yang tidak memenuhi KKM 

serta yang memenuhi KKM hanya 5 

orang siswa atau 33% pada kelas V 

SD Inpres Mangasa. Salah satu 

masalah yang menyebabkan siswa 

belum mencapai KKM tersebut 

adalah salah satunya tentang 

partisipasi belajar pada mata 

pelajaran IPA. Permasalahan 

tersebut adalah siswa kurang 

memahami penjelasan guru, 

kurangnya kemampuan siswa dalam 

mengingat materi pembelajaran, dan 

kurangnya penggunaan media 

pembelajaran yang digunakan saat 

proses belajar mengajar berlangsung. 

Keterbatasan media yang digunakan 

guru mengakibatkan proses 

pembelajaran belum maksimal dan 

tidak menarik perhatian dan minat 

siswa dalam belajar. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, peneliti berusaha untuk 

melakukan peningkatan pada proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

media pembelajaran yaitu media 

video animasi, karena dengan 

menggunakan media pembelajaran 

akan membantu siswa dalam 

memahami pembelajaran IPA untuk 

meningkatkan kualitas proses dan 

hasil pembelajaran. Peneliti 

mewujudkannya dengan melakukan 

sebuah penelitian dengan judul " 

Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif 

Siswa melalui Media Video Animasi 

pada Pembelajaran IPA Kelas V SD 

Inpres Mangasa". 

 

B. Metode Penelitian  
Lokasi penelitian ini 

dilaksanakan di SD Inpres Mangasa, 

Jalan Dg. Tata Lama No.32, Pandang 

Pandang, Kecamatan Somba Opu, 

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.  

Pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas ini dilaksanakan pada semester 

genap. Tahun ajaran 2024/2025, 

bulan Juli dan bulan Agustus 2024. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas V SD Inpres Mangasa 

tahun ajaran 2024/2025 yang 

berjumlah 15 siswa yang terdiri dari 8 

perempuan dan 7 laki-laki kelas V. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk meningkatkan praktik dalam 

proses pembelajaran di kelas secara 

berkesinambungan.  Melaksanakan 

tahapan-tahapan penelitian tindakan 

kelas dapat menemukan solusi dari 

masalah yang muncul dikelas dengan 

menerapkan berbagai ragam teori 

dan teknik pembelajaran yang 

relevan secara kreatif. Penelitian 

tindakan kelas ini dilakukan secara 

bersiklsus. Desain penelitian ini 

adalah desain Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang diciptakan oleh 

Kemmis dan Mc Taggart, yang terdiri 

dari beberapa siklus. Dalam 

melaksanakan PTK adalah 

pencermatan yang dilakukan oleh 

guru di dalam kelas melalui refleksi 

diri, dengan tujuan untuk 

memperbaiki profesi sebagai guru, 

sehingga hasil belajar siswa terus 

meningkat. 
 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

dimana penelitian ini dilakukan dalam 

dua siklus untuk mendapatkan data 

hasil belajar kognitif siswa pada 

pembelajaran IPA, setiap siklus 

dibagi menjadi 3 pertemuan dan 

dilakukan 1 penilaian terhadap siswa. 

Tujuan penilaian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa berhasil proses 

belajar mengajar di sekolah. Pada 

bagian ini akan dipaparkan tahap per 

tahap dalam penelitian ini, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Adapun 

yang dianalisis adalah pelaksanaan 

siklus I dan siklus II. 

Penelitian ini dilaksanakan 

dikelas V SD Inpres Mangasa dengan 

melaksanakan 2 siklus yang terdiri 

dari 3 kali pertemuan pembelajaran 

setiap siklus atau dilakukan sebanyak 

6 kali pertemuan, dan 1 kali 

pertemuan untuk diberikan tes setiap 

siklusnya. 

Berdasarkan paparan data yang 

dikemukakan sebelumnya, maka 

fokus pembahasan dalam penelitian 

ini adalah meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa melalui media video 

animasi pada pembelajaran IPA kelas 

V SD Inpres Mangasa. Pelaksanaan 

pembelajaran ini dilaksanakan 
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melalui tiga kegiatan yaitu kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

akhir. 

Kegiatan awal terlebih dahulu 

kelas dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar siswa, dan 

mengecek kehadiran siswa. Kelas 

dilanjutkan dengan berdo’a dipimpin 

salah seorang siswa, kemudian guru 

mengecek kehadiran siswa. 

Kemudian guru mengaitkan 

pembelajaran selanjutnya dengan 

pembelajaran yang akan berlangsung 

dan memberikan manfaat mengenai 

materi yang akan dipelajari. Guru 

menginformasikan tema yang akan 

diajarkan. Kegiatan inti terdiri dari 

beberapa langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran menggunakan media 

video animasi yaitu 1) menampilkan 

media video animasi yang sesuai 

dengan materi pembelajaran, 2) 

memberikan penjelasan mengenai 

materi, 3) memberikan refleksi, 4) 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpartisipasi dalam 

pembelajaran, 5) memberi bimbingan 

belajar. Kegiatan akhir pembelajaran, 

guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menyimpulkan setiap 

materi yang disampaikan diakhir 

pembelajaran, menginformasikan 

pembelajaran selanjutnya, serta 

mengajak semua siswa berdoa 

menurut agama dan keyakinannya 

masing-masing. 

Berdasarkan hasil observasi 

dan refleksi pada siklus I, kegiatan 

guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran ada beberapa yang 

dianggap maksimal dan belum 

maksimal. Kegiatan guru yang 

dianggap maksimal yaitu 

mengingatkan kembali siswa pada 

konsep atau materi yang telah 

dipelajari, menyampaikan tujuan dan 

manfaat pembelajaran, 

menyampaikan materi pembelajaran, 

menggunakan media pembelajaran, 

serta memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpartisipasi 

dalam pembelajaran. 

Kegiatan guru yang dianggap 

belum maksimal yaitu guru belum 

cukup menguasai situasi 

pembelajaran di kelas, guru kurang 

memberi semangat kepada siswa, 

dan guru belum maksimal dalam 

membimbing siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Kegiatan siswa yang dianggap 

belum maksimal yaitu pada kegiatan 

penyampaian materi siswa tidak 

mencatat hal-hal penting yang telah 

disampaikan guru, siswa masih 

bercerita dengan teman sebangkunya 
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ketika guru menjelaskan, siswa lebih 

banyak diam ketika guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai materi yang 

belum dipahami, siswa masih merasa 

malu-malu, serta kurangnya 

perhatian siswa terhadap arahan-

arahan guru-guru selama proses 

pembelajaran dan siswa belum 

percaya diri membuat kesimpulan 

dari pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

Menurut Agustien R, dkk (2018) 

video animasi merupakan alat untuk 

membantu proses pembelajaran yang 

berupa gambar yang bergerak seperti 

hidup dan animasi dapat memberi 

objek yang dapat bergerak dan dapat 

mengubah bentuk , ukuran dan 

warna. Media ini dapat menarik minat 

siswa, setelah menarik perhatian 

siswa bias membuat siswa tertarik 

secara spontan untuk melihat dan 

mengamati video animasi tersebut 

dan munculnya peruahan nilai yang 

meningkat dari sebelumnya. 

Secara keseluruhan aktivitas 

mengajar guru dan aktivitas belajar 

siswa pada siklus I masih berada 

pada kategori cukup karena dalam 

penerapannya belum terlaksana 

secara maksimal karena masih 

banyak indikator yang tidak 

terpenuhi. Menurut Kusuma (2015) 

hasil belajar merupakan hasil akhir 

yang mencapai semua komponen 

dan menguasai mata pelajaran yang 

telah diajarkan. Hasil belajar siswa 

pada siklus I menunjukkan dari 15 

jumlah siswa , terdapat 6 siswa atau 

40% yang memenuhi KKM dan 9 

siswa atau 60% yang belum 

memnuhi KKM. Data tersebut 

menunjukan bahwa belum 

tercapainya taraf ketuntasan 

minimum oleh seluruh siswa yaitu 

75% siswa yang memenuhi KKM. 

Berdasarkan hasil tersebut maka 

penelitian dilanjutkan ketahap 

tindakan siklus II. 

Keberhasilan belajar pada siklus 

II dapat dilihat dari peningkatan 

persentase pelaksanaan hasil 

observasi guru maupun siswa pada 

setiap siklus. Keberhasilan siklus II 

juga tidak terlepas dari peran guru 

yang telah memahami dan 

melaksanakan langkah-langkah 

pembelajaran dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi 

perubahan-perubahan yang terjadi 

yaitu Kegiatan memberi bimbingan 

belajar, guru sudah mampu 

memberikan bimbingan atau arahan 

kepada siswa dalam proses 

pembelajaran. Kegiatan memberi 
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umpan balik, guru mengarahkan 

siswa mengungkapkan hal-hal yang 

siswa ketahui atau pahami tentang 

materi yang dipelajari untuk 

mengetahui hasil ketercapaian 

materi. Kegiatan menyimpulkan 

setiap materi yang disampaikan 

diakhir pembelajaran, guru 

memberikan arahan dan kesempatan 

kepada siswa untuk memaparkan 

kesimpulan yang telah dibuat. 

Hasil belajar siswa pada siklus II 

menunjukan dari 15 jumlah siswa, 

terdapat 12 siswa atau dengan 

persentase 80% yang memenuhi 

KKM dan 3 siswa atau dengan 

persentase 20% yang belum 

memenuhi KKM. Data tersebut 

menunjukan tercapainya taraf 

ketuntasan minimum oleh seluruh 

siswa yaitu 75% yang mencapai 

KKM. Berdasarkan hasil tersebut 

maka pembelajaran dihentikan dan 

tindakan siklus II dinyatakan berakhir. 

Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

ini cukup efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar kognitif IPA siswa SD 

Inpres Mangasa. Hasil yang diperoleh 

sejalan dengan beberapa hasil 

penelitian, diantaranya peneliitan 

yang dilakukan oleh Prayuda, Y & 

Miftahurrizqi (2018) menyimpulkan 

bahwa penggunaan media video 

animasi dapat meningkatkan hasil 

belajar kogniitif siswa pada 

pembelajaran IPA. 

 

E. Kesimpulan 
Pelaksanaan penelitian pada 

proses pembelajaran dengan 

menggunakan media video animasi 

pada pembelajaran IPA dilaksanakan 

dengan 6 kali kegiatan pembelajaran, 

sedangkan 2 kali pertemuan untuk 

tes (evaluasi) yang dilakukan selama 

2 siklus. Siklus I dilaksanakan 

dengan 3 kali pertemuan, setelah 

data terkumpul dilakukan evaluasi 

untuk mengetahui dan 

menyempurnakan tindakan pada 

tahap selanjutnya. Meningkatkan 

hasil belajar kognitif siswa melalui 

media pembelajaran video animasi 

pada pembelajaran IPA kelas V SD 

Inpres Mangasa, terlihat sangat jelas 

hasil belajar siswa meningkat dari 

siklus I ke siklus II. Hasil belajar 

siswa pada siklus 1 mencapai 68% 

dan mengalami peningkatan pada 

siklus II sebesar 84%. 
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